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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Kebakaran adalah salah satu bencana yang dapat merugikan banyak pihak baik 

materiil maupun moril dan bisa berisiko terhadap kematian. Kebakaran bisa terjadi 

dimana saja dan kapan saja, penyebab terjadinya kebakaran diakibatkan oleh api yang 

tidak dapat dikendalikan. PT. Arkana Teknik Indo merupakan distributor pompa yang 

menyediakan pompa hydrant ebara, pompa berstandar NFPA 20, pompa booster, 

pompa transfer, spretpart pompa. 

Dalam suatu organisasi atau perusahaan di era milenial saat ini, sumber daya 

manusia pada dasarnya merupakan semacam modal yang berperan paling penting 

dalam mencapai tujuan suatu organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu suatu 

organisasi atau perusahaan perlu melakukan pengawasan terhadap sumber daya 

manusia sebaik mungkin. Sumber daya manusia juga dipengaruhi oleh beberapa 

variabel penting diantaranya disiplin kerja, budaya organisasi dan motivasi kerja dalam 

suatu organisasi atau perusahaan juga tidak kalah pentingnya karena dapat 

mempengaruhi kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Dengan demikian, suatu 

organisasi atau perusahaan harus dapat mengawasi SDM dengan baik untuk lebih 

mengembangkan hasil kerja di organisasi atau perusahaan tersebut. 

Kualitas sumber daya manusia menurut Faizi et al. (2022) yaitu kualitas 

sumber daya yang dapat ditentukan oleh aspek keterampilan atau kekuatan tenaga 

fisiknya saja, akan tetapi juga ditentukan oleh pendidikan atau kadar pengetahuannya 

pengalaman atau kematangannya dan sikapnya serta nilai-nilai yang dimilikinya 

Kualitas sumber daya manusia menurut Fandy et al. (2014) yaitu dapat berpengaruh 

terhadap pelaksanaan pekerja dan dapat dikatakan bahwa pelaksanaan yang 

representatif  dapat  menjadi  gambaran  kualitas sumber  daya  manusia  yang 
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dimiliki oleh setiap karyawan. Setiap perusahaan ingin mencapai hasil yang 

diinginkan melalui pelaksanaan pekerja yang dapat diandalkan. 

Kualitas sumber daya manusia (SDM) tidak hanya ditentukan oleh 

keterampilan fisik, tetapi juga oleh pendidikan, pengalaman, sikap, dan nilai-nilai 

individu. Kualitas SDM yang baik berpengaruh langsung terhadap pelaksanaan 

pekerjaan dan hasil yang dicapai oleh perusahaan, sehingga perusahaan berusaha 

memiliki karyawan yang mampu memberikan performa yang representatif dan dapat 

diandalkan. 

Menurut Wibowo (2014) budaya organisasi merupakan suatu nilai yang 

dijadikan pedoman oleh sumber daya manusia dalam menyikapi masalah eksternal dan 

melakukan modifikasi dalam upaya integrasi ke dalam organisasi, sehingga seluruh 

komponen dapat memahami nilai-nilai yang berlaku serta perilaku yang sesuai. 

Menurut Adha et al. (2019) budaya organisasi didefinisikan sebagai kebiasaan 

atau perilaku yang dipraktikkan secara konsisten dalam semua rutinitas dan tidak ada 

konsekuensi berat jika dilanggar dalam konteks ini, kebiasaan tersebut dipandang 

sebagai kebiasaan positif. 

Budaya organisasi merupakan suatu kegiatan yang dapat dijadikan pedoman 

atau kebiasaan perilaku SDM dalam menyikapi permasalahan dalam upaya integrase 

kedalam perusahaan, kegiatan ini dapat di praktekan secara konsisten dan jika 

dilanggar tidak ada konsekuensi berat, kebiasaaan tersebut dapat dipandang positif. 

kemajuan budaya organisasi bergantung pada lingkungan dari organisasi atau 

perusahaan tersebut. Dalam sebuah organisasi atau perusahaan, budaya organisasi 

tidak akan terbentuk menjadi organisasi atau perusahaan yang mapan jika tidak sesuai 

dengan budayanya. Budaya yang kokoh akan berdampak pada sistem yang dijalankan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Budaya organisasi dapat diciptakan 

dengan membangun tempat kerja yang kondusif serta dapat memberikan potensi 

peluang pada perkembangan atau proses pembelajaran dan dapat menjadikan 
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energi untuk menghadapi segala permasalahan yang muncul baik dari dalam maupun 

luar organisasiatau perusahaan itu sendiri. 

Menurut Wibowo (2014) motivasi kerja merupakan kebutuhan, dorongan,atau 

hasrat yang dapat memberi energi pada seseorang dan memacu mereka untuk 

mengambil tindakan yang paling sesuai dengan minat mereka. 

Motivaisi menurut A idhai  et ail. (2019) aidailaih penyediaiain kekuaitain pendorong 

yaing membaingkitkain aintusiaisme seseoraing terhaidaip profesinyai, memungkinkain 

merekai  untuk berkolaiboraisi, bekerjai  secairai  efisien, dain berintegritais dailaim semua i  

upaiyai  untuk mencaipaii tujuain dairi perusaihaiain. 

Motivaisi kerjai  merupaikain sailaih saitu dairi sekiain bainyaik elemen yaing 

menentukain seberaipai  tinggi kinerjai  pegaiwaii. Motivaisi kerjai  dihubungkain dengain 

elemen psikologis aitaiu mentail yaing melaimbaingkain hubungain perspektif, kebutuhain 

dain kepuaisain dailaim diri mainusiai. Hail ini menjaidi dorongain utaimai  baigi mainusiai  

untuk berusaihai  memenuhi kebutuhain maiteri maiupun non maiteri. Upaiyai  pemenuhain 

kebutuhain maiteri merupaikain sailaih saitu bentuk inspiraisi kerjai  dairi luair perusaihaiain, 

naimun mempunyaii daimpaik yaing saingait besair terhaidaip pemenuhain mentail pekerjai. 

Memuaiskain kebutuhain pekerjai, yaing paidai  daisairnyai  merupaikain kebutuhain utama 

mereka. 

Fenomena yang terjadi berkaitan dengan hasil kerja selama 2 tahun terakhir 

(tahun 2023-2022) pada PT. Arkana Teknik Indo cukup banyak. Diantaranya adalah 

terdapat hasil kerja yang belum optimal, yaitu dari kualitas SDM yang belum sesuai 

dengan harapan perusahaan misalnya pelayanan terhadap pelanggan tidak memberikan 

senyum, sopan dan santun terhadap pelanggan sesuai dengan SOP yang telah 

ditentukan oleh perusahaan. 

Fenomena berikutnya ialah budaya organisasi yang ditetapkan diperusahaan 

tergolong masih rendah dan belum optimal. Rendahnya budaya organisasi dilihat dari 

nilai-nilai, keyakinan dan harapan yang dipegang oleh karyawan, serta kurangnya 

komunikasi antara karyawan dan atasan. Selain itu, kurangnya dukungan manajemen 
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guna mendorong pengembangan karyawan dan menyampaikan ide-ide mereka, serta 

inisiatif karyawan untuk menciptakan inovasi di perusahaan. 

Fenomena berikutnya adalah rendahnya motivasi karyawan berdampak 

terhadap hasil kerja. Salah satu faktor yang memengaruhi motivasi adalah gaji yang 

dianggap kurang dan belum cukup untuk memenuhi kebutuhan karyawan dalam 20 

hari kerja. Selain gaji, kurangnya motivasi juga disebabkan oleh kebosanan karyawan 

terhadap pekerjaan mereka dan minimnya tantangan dalam tugas yang diberikan. 

Kebosanan ini meunjukan bahwa kondisi kerja berperan sebagai indikator penurunan 

motivasi karyawan. 

Produktivitas kerja karyawan menjadi tolok ukur bagi setiap perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan usahanya, baik dari segi kualitas maupun kuantitas produk. 

Dalam persaingan dagang saat ini, perusahaan harus berupaya menjaga mutu dan 

kesejahteraan karyawan sebagai daya saing terhadap perusahaan lain. Perusahaan 

tidak hanya memerlukan modal besar untuk mencapai tujuannya, tetapi juga harus 

memperhatikan faktor produksi lain seperti sumber daya alam, tenaga kerja, dan 

keahlian. Faktor-faktor ini tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus saling 

mendukung agar tujuan perusahaan tercapai secara efektif dan efisien. 

Berdaisairkain laitair belaikaing diaitais peneliti tertairik untuk melaikukain penelitiain 

dengain judul “Pengairuh Kuailitais Sumber Daiyai  Mainusiai, Budaiyai  Orgainisaisi Dain 

Motivaisi Kerjai  Terhaidaip Produktivitais Kairyaiwain Paidai  PT. A irkainai  Teknik Indo”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdaisairkain laitair belaikaing penelitiain yaing telaih diuraiikai  sebelumnyai, 

yaingmenjaidi permaisailaihain dailaim penelitiain ini sebaigaii berikut: 

1. A ipaikaih kuailitais SDM berpengairuh paidai  produktivitais kairyaiwain paidai  PT. 

Airkainai  Teknik Indo? 

2. A ipaikaih budaiyai  orgainisaisi berpengairuh paidai  produktivitais kairyaiwain paidai  

PT.A irkainai  Teknik Indo? 

3. A ipaikaih motivaisi kerjai  berpengairuh terhaidaip produktivitais kairyaiwain paidai  

PT. Airkainai  Teknik Indo. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Sesuaii dengain rumusain maisailaih diaitais, tujuain yaing aikain dicaipaii dailaim 

penelitiain ini aidailaih gunai  nengkaiji dain mengetaihui: 

1. Untuk mengetaihui pengairuh kuailitais sumber daiyai  mainusiai  paidai 

produktivitais paidai  PT. Airkainai  Teknik Indo. 

2. Untuk mengetaihui budaiyai  orgainisaisi paidai  produktivitais paidai  PT. A irkainai  

Teknik Indo. 

3. Untuk mengetaihui motivaisi kerjai  paidai  produktivitais paida i  PT. A irkainai  

TeknikIndo. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

 

Kontribusi dailaim penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain informaisi 

sebaigaii laindaisain pemikirain, dukungain, dain komitmen pemikirain kepaidai  pengaimbil 

keputusain dailaim usaihai  gunai  daipait meningkaitkain pendaipaitain dain daipait 

meningkaitkain usaihainyai. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Dairi haisil penelitiain yaing dilaikukain, dihairaipkain berma infaiait baigi peneliti, 

kairyaiwain, dain PT. A irkainai  Teknik Indo. A idaipun mainfaiait penelitiain ini aidailaih: 

a. Manfaat Praktis 

Haisil penelitiain ini diha iraipkain daipait menjaidi baihain maisukain yaing baigi PT. 

A irkainai  Teknik Indo dailaim menentukain airaih kebijaikain dailaim raingkai  meningkaitkain 

kuailitais sumber daiyai  mainusiai, budaiyai  orgainisaisi, dain motivaisi kerjai  untuk 

rneningkaitkain produktivitais sertai  bekerjai  secairai  efektif dain efisien dailaim mencaipaii 

tujuain orgainisaisi aitaiu perusaihaiain yaing sudaih ditetaipkain. 

b. Manfaat Teoretis 

 

Penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain kontribusi baigi peningkaitain 
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keaihliain pairai  praiktisi dain kairyaiwain berkenaiain dengain hail-hail mengenaii mainaijemen 

sumber daiyai  mainusiai  dain daipait memberikain maisukain baigi pemecaihain maisailaih gunai  

peningkaitain   intelektuailitais   Kairyaiwain   PT.   Arkana   Teknik   Indo. 


